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3.1  Jenis dan Pendekatan penelitian  
  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualititaif dipilih oleh penulis dengan alasan agar dapat mengolah data 
secara lebih detali dan terperinci sesuai dengan kondisi subjek secara alamiah. Menurut 
Bogdan dan Taylor definisi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati dan diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh) (Moleong, 2014: 
4). Penelitian kualitatif juga dimaksudkan untuk memahami sebuah fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek seperti persepsi, perilaku, motivasi dan tindakan (Moleong, 2014: 
6). Penelitian kualitatif mengutamakan latar ilmiah,metode ilmiah, dan dilakukan oleh orang 
yang mempunyai perhatian ilmiah (Moleong, 2014: 5). 
Dari penjelasan diatas jika dikaitkan dengan penelitian yang akan dilakukan, penulis 
akan menyajikan data dari hasil penelitian secara tertulis berupa kalimat-kalimat yang didapat 
dari penjelasan nelayan kupang  putih secara lisan dalam menghadapi larangan pemerintah 
Desa Balongdowo yaitu tentang larangan pengambilan sumber daya kupang putih di pesisir 
Sidoarjo secara lebih rinci dan mendetail. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh subjek dalam melakukan tindakan, dengan pengertian tersebut 
sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dimana subjek dalam penelitian 
ini adalah nelayan kupang putih yang melakukan tindakan adaptasi dalam menghadapi 




bersifat alamiah dengan latar merupakan masyarakat pesisir Desa Balongdowo dalam 
berprofesi sebagai nelayan kupang putih. Secara keseluruhan penulis memilih menngunakan 
penelitian kualitatif, karena penulis ingin memahami dan menganalisis kehidupan masyarakat 
pesisir yang ditunjukkan dengan tindakan adaptasi yang dilakukan oleh nelayan kupang 
putih.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif dipilih 
oleh penulis karena dalam penelitian yang dilakukan akan mendeskripsikan secara jelas dan 
menyeluruh mengenai adaptasi yang dilakukan oleh nelayan kupang putih dengan bentuk-
bentuk dari adaptasi yang dilakukan sehingga didapat gambaran dari bentuk adaptasi dengan 
hasil yang jelas. Pengertian metode deskriptif adalah sebuah metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada  masa sekarang (Nazir, 2011: 54). Tujuan dari penelitian deskriptif 
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2011: 
54). Kerja peneliti dalam menggunkana metode ini bukan hanya gambaran terhadap 
fenomena-fenomena tetapi juga kan menerangkan hubungan, menguji hipotesis-hipotesis, 
membuat prediksi serta mendapatkan makna dan implikasi suatu masalah yang ingin 
dipecahkan ( Nazir, 2011: 55)  
Kedua penjelasan diatas  menjelaskan pengertian dan tujuan dari metode deskriptif. 
Sesuai dengan pengertian dari metode deskriptif peneliti juga akan meneliti tentang suatu 
kondisi dari adanya keterbatasan sumberdaya pesisir Sidoarjo sehingga ingin melihat lebih 
dalam mengenai adaptasi yang akan dilakukan oleh kelompok nelayan desa Balongdowo 
yang dilakukan pada saat ini. Tujuan dari penelitian ini penulis akan membuat deskripsi 
melalui kalimat-kalimat yang akan menjelaskan bagaimana adaptasi yang dilakukan oleh 
nelayan sesuai fakta yang ada dilapangan, sehingga gambaran adaptasi yang dilakukan akan 
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terlihat jelas dengan  analisis teori struktural fungsional Robert K Merton.  Kesimpulan yang 
didapat dari metode deskriptif ini adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan 
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat ( Nazir, 2011: 89). 
 
3.2 Lokasi penelitian  
 Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini yaitu 
dilakukan di Desa Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Alasan peneliti 
memilih lokasi tersebut karena Desa Balongdowo merupakan saalah satu desa yang berlatar 
belakang  sebagai masyarakat pesisir Sidoarjo. Selain itu di Desa Balongdowo merupakan 
satunya-satunya desa yang sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan kupang 
putih. Pekerjaan nelayan kupang putih dijadikan sebagai penghasilan utama bagi masyarakat 
pesisir Balongdowo.  Selain sebagai lokasi satunya-satunya kampung nelayan kupang putih 
yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo di lokasi penelitian ini juga merupakan tempat 
pengolahan produk kupang. Dengan alasan tersebut peneliti mengambil lokasi penelitian 
tersebut karena sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti.  
 
3.3 Fokus penelitian  
 Menentukan fokus penelitian merupakan sebuah cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk membatasi permasalahan yang akan diteliti agar menjadi lebih terarah. Fokus utama 
yang akan dijadikan sebuah dasar untuk menggali data sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Fokus penelitian juga bertujuan untuk membatasi pada fenomena atau permasalahan agar 
lebih terarah, jelas, dan dapat dijelaskan secara mendetail sesuai apa yang diharapkan. Dalam 
penelitian ini fokus penelitian yang diambil oleh peneliti adalah sebagai membatasi 
permasalahan dalam penelitian peneliti memfokuskan pada tindakan adaptasi yang dilakukan 
43 
 
oleh nelayan kupang putih di Desa Balongdowo, Kecamatan Candi  dalam menghadapi 
larangan pengambilan kupang kecil di Pesisir Sidoarjo. 
3.4 Teknik Penentuan Informan 
 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar belakang penelitian sehingga informan harus memiliki banyak 
pengalaman tentang latar belakang penelitian (Moleong, 2012: 132). Dalam penelitian ini 
informan yang dipilih adalah seseorang yang akan memberikan informasi secara jelas dan 
detail sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan seperti yang dijelaskan. Menurut Moleong 
(2012: 132) bahwa tugas dari informan adalah secara sukarela menjadi anggota tim penelitian 
walaupun hanya bersifat informan yang akan memberikan pandangan dari segi dalam orang 
dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar 
penelitian.   
 Nelayan kupang putih diambil oleh peneliti untuk dijadikan sebagai informan karena  
peneliti melihat bahwa pengalaman yang didapat dari profesi sebagai nelayan kupang putih 
begitu penting, sehingga dari informan ini peneliti berharap dapat menggali data sebanyak 
mungkin dari nelayan kupang putih sebagai informan. Jumlah informan yang akan digunakan 
adalah tidak memiliki batasan tertentu, ketika data atau informasi yang diperoleh  menemui 
titik jenuh maka penggalian data akan dihentikan dengan sejumlah informan yang sudah 
diperoleh sebelumnya.  
 Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik penentuan 
purposive sampling atau sampel bertujuan. Sampel bertujuan dipilih berdasarkan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 126). Peneliti juga menggunakan kriteria tertentu 
untuk menentukan informan dalam menggali data untuk lebih mudah menentukan siapa yang 
akan dipilih untuk menjadi informan. Keterlibatan informan dalam penelitian akan sangat 
berpengaruh pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Dalam melibatkan informan 
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kedalam penelitian terdapat tiga kriteria yang dijelaskan oleh Spreadly (dalam Elizabeth, 
1987: 58-70)  yaitu : 
1. Enkulturasi penuh, merupakan sebuah proses alamiah untuk mempelajari sebuah 
budaya yang menurut spreadly tentang pengetahuan yang diperoleh oleh 
seseorang. Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang akan digunakan untuk 
menginterpretasikan pengalaman dan menghasilkan tingkah laku sosial. Pada 
proses enkulturasi ini berguna untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan 
seseorang mengenali budaya lingkungan sekitarnya, sehingga lama atau tidaknya 
seseorang berada dalam lingkungan ini menjadi faktor dalam mengenali dunia 
sekitarnya.  
Mengarah pada persyaratan pertama maka peneliti memilih informan yang 
merupakan masyarakat pesisir baik nelayan dan pengolah kupang putih yang telah 
lama tinggal di Desa Balongdowo sehingga diharapkan informan sudah mengerti 
dan memahami bagaimana keadaan lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud 
adalah lingkungan ekosistem pesisir dan lingkungan sekitar masyarakat pesisir. 
Pengalaman yang dimiliki oleh nelayan kupang dalam melakukan aktivitas 
pencarian kupang diharapakan dapat memberikan informasi secara jelas 
bagaimana adaptasi yang dilakukan dalam menghadapi larangan pemerintah desa.  
2. Keterlibatan langsung, persyaratan kedua ini berguna untuk memberikan batasan 
bahwa informan yang layak untuk dijadikan informan penelitian adalah informan 
yang terlibat secara langsung dalam kasus yang akan diteliti oleh peneliti. 
Penjelasan tersebut membuat peneliti memilih nelayan kupang putih untuk 
dijadikan informan  karena dalam proses adaptasi dalam larangan pengambilan 
kupang kecil, pihak yang terlibat secara langsung adalah masyarakat pesisir yang 
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berprofesi sebagai nelayan kupang putih sehingga dapat memberikan informasi 
secara jelas. 
3. Cukup waktu, ketersediaan informan dalam meluangkan waktu untuk dapat 
memberikan informasi kepada peneliti harus dipertimbangan dengan benar, 
peneliti harus memilih informan yang bersedia untuk diwawancarai sehingga 
dapat memberikan informasi yang cukup mendalam sehingga dapat menjelaskan  
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti memilih informan nelayan  dan 
beberapa masyarakat pesisir lainnya yang dapat meluangkan waktunya untuk  
bersedia diwawancarai denga  beberapa pertanyaan yang menyangkut 
permasalahan dalam kasus yang akan diteliti.  
Setelah menetukan kriteria dalam pemilihan informan untuk lebih mendapatkan informan 
yang sesuai dengan kebutuhan, peneliti membagi menjadi dua macam informan yaitu 
informan utama dan informan tambahan. Informan utama yaitu orang yang mengerti dengan 
keadaan dan kesulitan yang dihadapi oleh nelayan kupang, informan utama juga merupakan 
orang yang secara langsung terlibat dalam masalah penelitian yaitu berprofesi sebagai 
nelayan, sedangkan informan tambahan adalah informan yang dapat memberikan informasi 
mengenai aktivitas nelayan walaupun tidak secara langsung terlibat dalam masalah penelitian 
(Sugiyono, 2007: 172). 
1. Informan utama, yaitu informan yang terlibat secara langsung dengan permasalahan yang 
diambil oleh peneliti.  Dalam penelitian ini terdapat lima informan yang dijadikan 
informan utama yaitu Bapak Miskan, Bapak Naim, Bapak Budi, Bapak Sultoni, dan 
Bapak H. Subendi. Informan utama tersebut merupakan orang yang secara langsung 
terlibat dalam permasalahan penelitian di Sidoarjo. Salah satu informan utama peneliti 
yaitu bapak sulton merupakan mantan dari nelayan kupang sehingga dapat memberikan 
infomasi yang terjadi pada nelayan kupang dalam menghadapi keterbatasan sumber daya 
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kupang putih. Sedangkan informan utama yang lain merupakan informan yang bekerja 
sebagai nelayan kupang putih sehingga dianggap mampu akan memberikan informasi 
yang lebih banyak untuk membantu peneliti dalam melakukan penelitian. Nelayan 
kupang putih ini merupakan pelaku dari adaptasi dalam menghadapi adanya larangan 
pemerintah desa sehingga akan memberikan banyak data yang diperlukan.  
2. Informan tambahan, yaitu informan yang akan memberikan tambahan data untuk 
memperjelas informasi yang diperolah dari informan utama. Informan tambahan yang 
diambil adalah salah satu pihak pemerintah Desa Balongdowo yang diharapkan dapat 
memberikan informasi terkait dengan peraturan pengambilan kupang kecil. Informan 
tambahan selanjutnya adalah pengolah kupang putih dan salah satu istri nelayan kupang.  
Informan ini diharapkan dapat memberikan keterangan informasi terkait tindakan yang 
dilakukan oleh nelayan kupang putih karena mereka yang mengetahui kondisi tangkapan 
dan hasil yang diperoleh nelayan dalam sehari-hari. Peneliti menyajikan data informan 














Tabel 3.1 Informan penelitian 
No. Nama  Pekerjaan Jenis Informan 
1. Bapak Miskan Nelayan Kupang Informan Utama 
2. Bapak Naim  Nelayan Kupang Informan Utama 
3. Bapak Budi Nelayan Kupang  Informan Utama 
4. Bapak Sultoni Nelayan Kupang 
putih 
Informan Utama 
5. Bapak H.Subendi Juragan dan 
Pengolah Kupang  
Informan Utama 
6. Bapak H.Solik  Kepala Desa 
Balongdowo 
Informan Tambahan 
7.  Ibu Sutiana Pengolah Kupang Informan Tambahan 
8. Ibu Romlah Istri Nelayan Informan Tambahan 
Sumber: Hasil olahan peneliti 2017 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dengan adanya 
teknik pengumpulan data ini akan mempermudah peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan 
untuk selanjutnya dianalisis. Dalam penelitian ini peneliti memeilih menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data yaitu Observasi langsung, Wawancara semi terstruktur, dan Dokumentasi.  
1. Observasi Langsung, observasi adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar (Sugiyono, 2016: 196). Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
adalah penelitian yang termasuk dalam meneliti perilaku manusia yaitu 
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perilaku nelayan kupang putih dalam beradaptasi menghadapi keterbatasan 
sumberdaya pesisir. Observasi juga merupakan proses untuk memperoleh 
data dari orang pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat 
dilakukan penelitian (Sugiyono, 2016: 197). Observasi yang dilakukan 
oleh penulis adalah observasi langsung dimana peneliti akan secara 
langsung melakukan pengamatan untuk mengetahui situasi dan kondisi 
yang sebenarnya dilapangan. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu datang ke kempung nelayan kupang putih Balongdowo dengan 
melakukan wawancara singkat kepada nelayan terkait adaptasi yang 
dilakukan nelayan. Pengambilan data observasi dilakukan sekitar satu 
minggu dengan mengamati kegiatan yang dilakukan nelayan mulai dari 
pulang melaut hingga proses pengolahan kupang putih  menjadi bahan 
setengah jadi dan dijual kepada konsumen.  Peneliti juga melakukan 
pencatatan  hasil dari informasi yang diperoleh dari hasil observasi berupa 
kegiatan nelayan dan informasi terkait penelitian. 
2. Wawancara Semi terstruktur, Dalam wawanacara semi terstruktur ini 
pewanacara telah menyiapakan topik dan daftar pertanyaan pemandu 
wawancara dilaksanakan (Sarosa, 2012: 47). Pada penelitian yang akan 
dilakukan peneliti membuat list atau daftar pertanyaan yang akan 
membantu peneliti untuk mengajukan pertanyaan kepada informan agar 
pertanyaan lebih mengarah kepada rumusan masalah dan data yang ingin 
diperoleh untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
dalam penelitian.  
3. Dokumen, pengunaan pengumpulan data melalui teknik dokumen di bagi 
menjadi macam yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi (Bungin, 
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Burhan, 2007:126). Dokumen pribadi merupakan catatan atau karangan 
seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan 
kepercayaannya, bentuk dari dokumen pribadi dapat berupa buku harian, 
surat pribadi, dan otobiografi. Dokumen resmi juga dibagi menjadi dua 
yaitu dokumen interen dan eksteren. Dokumen interen berupa memo, 
pengumuman, instruksi, aturan lembaga untuk lapangan sendiri seperti 
risalah atau laporan rapat, keputusan pimpinan kantor, konvensi yaitu 
kebiasaan-kebiasaan yang berlangsung di suatu lembaga dan sebagainya. 
Sedangkan dokumen eksteren berupa bahan bahan informasi yang 
dikeluarkan suatu lembaga, seperti majalah, buletin, berita – berita yang 
disiarkan ke  media massa pengumuman, atau pemberitahuan (Bungin, 
Burhan, 2007:126). Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dokumen pribadi yang digunakan adalah berupa catatan harian yang 
diperoleh oleh peneliti ketika melakukan observasi dan wawancara kepada 
informan yang berisi tentang tindakan yang dilakukan oleh nelayan ketika 
menghadapi adanya peraturan tentang larangan pengambilan kupang kecil 
serta pengalaman yang dilakukan oleh nelayan dalam menghadapi 
sumberdaya kupang. Sedangkan dokumen resmi interen yang digunakan 
pada penelitian ini adalah berupa konvensi yang dihasilkan dari rapat yang 
dilakukan oleh nelayan dan pihak desa berupa larangan pengambilan 
kupang kecil. Sedangkan dokumen resmi eksteren yang dipilih adalah 
berupa jurnal yan dipublikasikan melalui media massa yang berkaitan 
dengan tema penelitian.  
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3.6 Sumber dan Jenis data  
 Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder.  
1. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dan hasil 
observasi terkait permasalahan yang ada dalam penelitian. Data primer diperoleh 
dari wawancara dengan nelayan kupang putih. Hasil dari wawancara dengan 
nelayan kupang putih berupa transkip wawancara yang selanjutnya akan dianalisis 
oleh peneliti. Isi dari transkip berupa hasil wawancara dengan nelayan kupang 
putih berupa wawancara terkait adaptasi yang dilakukan oleh nelayan kupang 
putih dalam menghadapi larangan pengambilan kupang kecil.  
2. Sumber data sekunder diperoleh dari beberapa literatur berupa buku, jurnal, 
catatan-catatan dan internet yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunkan sumber data sekunder berupa buku dan jurnal 
yang berasal dari internet yang berhubungan dengan penelitian yang membahas 
tentang masyarakat pesisir dan pengolahan ekosistem pesisir serta yang berkaitan 
dengan adaptasi yang dilakukan nelayan. 
3.7 Teknik analisis data 
 Setelah data diperoleh dari lapangan maka yang akan dilakukan oleh penulis adalah 
menganalisis data dengan teknik sesuai dengan metode yang digunakan. Teknik analisis data 
yang digunakan oleh penulis adalah dengan menggunakan teknik analis data model Miles dan 
Huberman.  Teknik analisis model ini menggunakan tiga tahapan dalam analisis data yaitu 
data condensation, data display, dan conclusion  drawing atau verification (Miles, 
Huberman, dan Saldana,  2014: 31-33). Tiga tahapan yang disebutkan adalah sebagai berikut.  
 
a.  Data Condensation atau kondensasi , merupakan teknik yang harus dilakukan pertama kali 
setelah mendapatkan data dari lapangan. Pada tahapan ini mengacu pada proses pemilihan, 
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pemfokusan, penyerderhanaan, abstrak, atau mengubah data yang berasal dari catatan 
lapangan berupa data tertulis, wawancara, transkip, dokumen dan bahan empiris lainnya 
(Miles, Huberman dan Saldana, 2014: 31) Pada tahap ini data yang diperoleh dari lapangan 
akan dipilih sesuai dengan apa yang terkait dengan permasalahan penelitian. Data yang telah 
dipilih menjadi fokus sehingga lebih mudah untuk disederhanakan. Data dari hasil 
wawancara dari informan peneliti yaitu nelayan kupang akan dirubah menjadi transkip 
sehingga akan lebih mudah untuk analisis pada tahap selanjutnya. 
 
b. Data Display, Langkah kedua yang harus dilakukan setelah proses pemilihan data adalah 
penyajian data. Data Display merupakan proses membuat tampilan data yang  bersifat 
teorganisir. Dari tahap ini dapat dibentuk informasi yang memungkinkan pengambilan 
gambar dan tindakan. Proses ini yaitu sebagai bentuk membuat tampilan dari informasi yang 
diperoleh dengan pengambaran atau tampilan yang berfungsi untuk memahami apa yang 
sedang terjadi dan melakukan sesuatu baik menganalisis lebih jauh atau mengambil tindakan 
berdasarkan pemahaman tersebut (Miles, Huberman, dan Saldana 2014: 31-32) 
 
 
c. Conclusion Drawing / Verification, menggambar dan memeriksa kesimpulan. Tahap 
terakhir dalam analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah membuat kesimpulan dan 
verifikasi. Data awal berupa pengumpulan analisis kualitatif menafsirkan hal-hal apa saja 
dengan mencatat pola, penjelasan, sebab- akibat arus dan proposisi. Pembuatan kesimpulan 
yang dimaksudkan adalah dengan membuat kesimpulan yang pertama berupa kesimpulan 
yang bersifat samar hingga berubah menjadi kesimpulan eksplisit. Kesimpulan –kesimpulan 
“Final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya 
kumpulan-kumpulan catatan lapangan berupa pengkodean, penyimpanan, dan metode 
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pencarian ulang yang digunakan kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana 
(Miles, Huberman, dan Saldana ( 2014:31).  
 
 
